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Penggunaan cashback sebagai promosi pada Dompet Digital semakin masif. Ditunjukkan melalui pendanaan
atas cashback mencapai Rp5,1 Triliun per tahunnya. Perpajakan atas transaksi cashback masih belum
mencapal titik kepastian hukum. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yang bertujuan untuk
menganalisis transaksi cashback pada Dompet Digital dari perspektif Pajak Penghasilan di Indonesia serta
menganalisis desain kebijakan yang dapat diimplementasikan. Hasil yang diperoleh bahwa cashback secara
substans dikategorikan sebagai tambahan kemampuan ekonomis yang dapat dipakai untuk konsumsi dan
menambah kekayaan dari sisi penerima penghasilan. Pengguna Dompet Digital sebagai penerima
penghasilan dapat dikategorikan sebagai subjek pajak Orang Pribadi. Peraturan pajak yang berlaku atas
transaks cashback saat ini memberikan kesulitan administrasi. Penelitian ini merekomendasikan desain
administrasi pajak penghasilan atas cashback yaitu PPh Final dengan skema withholding tax pada kisaran
tarif 0% hingga 5% atas pertimbangan besaran PTKP. Dalam mendesain administrasi pajak atas cashback,
perlu legal standing dalam bentuk Undang-Undang dengan mempertimbangkan 3 (tiga) parameter, yaitu
besaran dan potensi cashback, biaya efektif dan biaya kepatuhan, serta ketersediaan data yang valid.
Pengenaan pajak atas transaksi cashback dapat meningkatkan penerimaan pajak. Oleh karenaitu,
pertimbangan desain administrasi pgjak yang adil serta kesiapan sistem terintegrasi dibutuhkan dalam
kesuksesan perlakuan perpajakan pada ekosistem ekonomi digital, khususnya transaksi cashback pada
Dompet Digital.

...... The use of cashback as a promotion on Digital Walletsisincreasingly massive. Shown through funding
for cashback reaching IDR 5.1 Trillion per year. Taxation on cashback transactions has not yet reached the
point of legal certainty. This study uses a qualitative approach that aims to analyze cashback transactions on
Digital Wallets from the perspective of Income Tax in Indonesia and analyze the design of policiesthat can
be implemented. The results obtained that cashback is substantially categorized as an additional economic
capability that can be used for consumption and increase wealth from the side of the income recipient.
Digital Wallet users asincome recipients can be categorized as individual tax subjects. The current tax
regulations for cashback transactions present administrative difficulties. This study recommends the design
of income tax administration for cashback, namely Final Income Tax with awithholding tax scheme at a
rate range of 0% to 5% based on the consideration of the amount of non-taxable income. In designing tax
administration for cashback, it is necessary to have legal standing in the form of alaw by considering 3
(three) parameters, namely the amount and potential of cashback, effective costs and compliance costs, as
well as the availability of valid data. The imposition of taxes on cashback transactions can increase tax
revenue. Therefore, consideration of afair tax administration design and the readiness of an integrated
system are needed for successful tax treatment in the digital economy ecosystem, especially cashback
transactions on Digital Wallets.
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